BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaaan Pendidikan keselamatan berlalu

lintas dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 3 Kabupaten Sragen yang

dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pendidikan keselamatan berlalu lintas yang terintegrasi
dengen pembelajaran PPKn dilaksanakan dalam tiga kegiatan yaitu
perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi/ penilaian.

a. Perencanaan pembelajaran dibuat oleh guru dengan
menyesuaikan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional.

b. Pelaksanaan pembelajaran PPKn vyang terintegrasi dalam
pelaksanaan pembelajaran menyisipkan pembelajaran
keselamatan lalu lintas dengan mampilkan anaimasi dua dimensi
berupa gambar-gambar, video, suara , pelaksanaan pembelajaran
dialkukan oleh guru mata pelajaran PPKn.

c. Penilaian hasil belajar menggunakan metode tes tertulis dan non
tes, metode tes dilakukan pada saat ulang harian sedangkan non
tes yang meliputi penugasan serta tes lisan.

2. Hasil media pembelajaran yang dirancang berupa media pembelajaran
pengenalan keselamatan lalu lintas berbasis Macromedia flash yang
dikemas dalam bentuk file dengan format swf, fla. Media pembelajaran
mempunyai ukuran file sebsar 185 MB dan dikemas didalam flashdisk.
Media pembelajaran pengenalan keselamatan lalu lintas telah dicoba
pada komputer dengan operating System Windows 7, 8 dan 10.
Berdasarkan penilaian yang telah diuraikan dalam pembahasan,
diperoleh rerata skor keseluruhan 3.25 Maka media pembelajaran
pengenalan keselamatan lalu lintas berbasis Macromedia flash
dikategorikan layak. Dengan demikian secara keseluruhan baik dari

ahli materi, ahli media, dan peserta didik menyatakan bahwa media
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pembelajaran berbasis Macromedia flash Layak digunakan sebagai

media pembelajaran di kelas X SMA Negeri 3 Kabupaten Sragen.

3. Terdapat peningkatan pengetahuan dan perilaku pada siswa SMA

Negeri 3 Kabupaten Sragen.

a. Terdapat peningkatan pengetahuan keselamatan berlalu lintas
siswa SMA Negeri 3 Kabupaten Sragen antara siswa yang diajar
menggunakan media macromedia flash dengan siswa yang tidak
diberikan perlakuan. Untuk kelompok kontrol kelas X MIPA 1
mengalami peningkatan 10,64 dan X IIS 1 mengalami peningkatan
8,86 masuk dalam kategori sangat kurang. Untuk kelompok
eksperimen kelas X MIPA 4 mengalami peningkatan 66.91 dan X
IIS 4 mangalami peningkatan 63.18 masuk dalam kategori cukup.
Melalui uji t-test dengan taraf keSalahan 5%, hasilnya harga t
hitung lebih besar dari harga t tabel yaitu untuk X MIPA t hitung
14.73 (14.73 > 1.666) dan untuk X IIS t hitung 13.81 (13.81 >
1.668).

b. Terdapat perubahan perilaku keslamatan berlalu lintas siswa SMA
Negeri 3 Kabupaten Sragen antara siswa yang diajar
menggunakan media macromedia flash dengan siswa yang tidak
diberikan perlakuan. Untuk kelompok kontrol kelas X MIPA 1
mengalami peningkatan perubahan perilaku sebanyak 0
responden (0%) dan kelas X IIS 1 mengalami perubahan perilaku
seabnyak 1 responden (3%). Untuk kelompok eksperimen kelas X
MIPA 4 mengalami perubahan perilaku sebanyak 9 responden
(26%) dan kelas X IIS 1 mengalami perubahan perilaku sebanyak
10 responden (28%). Melalui uji t-test dengan taraf kesalahan 5%,
hasilnya harga t hitung lebih besar dari harga t tabel yaitu untuk
X MIPA t hitung 18.96 (18.96 > 1.666) dan untuk X IIS t hitung
25.4 (25.4 > 1.668).

4. Hasil Uji beda kelompok eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan

perilaku keselamatan lalu lintas.
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a.

B. Saran

Terdapat perbedaan pengetahuan belajar pada siswa SMA N 3
Kabupaten Sragen antara siswa yang diajar menggunakan media
Macromedia flash dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan,
dengan nilai rata rata posttes siswa yang menggunakan media
Macromedia flash X MIPA 4 adalah 83.8, X IIS 4 adalah 83.1 dan
siswa yang tidak diberi perlakuan X MIPA 1 adalah 64.0, X IIS 1
adalah 63.3. Melalui uji t-test dengan taraf kesalahan 5%, hasilnya
harga t hitung lebih besar dari harga t tabel yaitu untuk X MIPA t
hitung 10.035 (10.035 > 1.666) dan untuk X IIS t hitung 11.994
(11.994 > 1.668).

Terdapat perbedaan perilaku pada siswa SMA N 3 Kabupaten
Sragen antara siswa yang diajar menggunakan media Macromedia
flash dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan, dengan nilai
rata rata posttest siswa yang menggunakan media macromedia
flash X MIPA 4 adalah 83.72, X IIS 4 adalah 83.21 dan siswa yang
tidak diberi perlakuan X MIPA 1 adalah 68.36, X IIS 1 adalah
65.73. Melalui uji t-test dengan taraf kesalahan 5%, hasilnya
harga t hitung lebih besar dari harga t tabel yaitu untuk X MIPA t
hitung 15.37 (15.37 > 1.666) dan untuk X IIS t hitung 17.47
(17.47 > 1.668).

1. Media Aplikasi Pengenalan Keselamatan Lalu Lintas diharapkan dapat

dikembangkan menjadi 3 dimensi agar siswa dapat lebih memahami

materi keselamatan dalam berlalu lintas.

2. Bagi Guru SMA sebaikan menggunakan media pembelajaran berbasis

macromedia flash dalam kegiatan pembelajaran, karena media ini

merupakan salah satu media yang memanfaatkan perkembangan

teknologi dan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan

perubahan perilaku keselamatan berlalu lintas bagi siswa.

3. Penerapan kurikulum tentang materi lalu lintas yang terintegrasi dalam

pembelajaran PPkn SMA Kelas X dalam menanamkan Pendidikan safety

riding.
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4. Penerana ICT di beberapa Negara seperti Malaysia sudah
menerapkan “Smart School” atau dikenal dengan sebutan “Sekolah
Bestari” bagian dari konsep yang lebih besar dari pemerintah
Malaysia yang dikenal dengan “Multimedia Super Corridor” (MSC).
Dalam proses pembelajaran menggunkan e-Learning, Multimedia,

e-libray, e-Books, e-Journal, Vituar Laboratory.
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